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Abstrak

The rise of radicalism and terrorism in Indonesia which is done by some Muslims shows that educational
institutions are less successful in forming moderate Muslims. Through educational institutions under the
organization of moderate Islam, Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama proved to be able to produce a generation
of Moderate Muslims. This phenomenon is very interesting for the researcher to investigate more deeply about
the Learning Strategies of Islamic Educational Learning in Forming Moderate Muslims (Multi-Case Studies at the
University of Muhammadiyah Malang (UMM) and Malang Islamic University (UNISMA). The focus of study is
Learning Strategis of Islamic education Learning for moderate Muslims. learning plan Islamic education consists
of (1) making curriculum, (2) making syllabus, (3) making SAP (4) inner preparation from lecturers such as
prayer Dhuha, tahajud, praying for students, practicing sholawat Nuril Anwar. followed by presentations and
student discussions, lastly the lecturers present explanations related to the problems in the discussion. Fourth,
the implications of PAI learning are embedded by some moderate thoughts on students and the entire academic
community, the inherent shohihah agidah and ahlussunnah wa al jama'ah, and the absence of radical Islamic
organizations in the university, and it is not permissible to cover faces for women.

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Moderat

PENDAHULUAN

Berbagai peristiwa yang disebut radikalisme dan terorisme sering menghantui Indonesia, mulai
Bom Bali dan bom-bom lainnya di berbagai wilayah Indonesia.Untuk meresponsi hal ini, maka
diadakanlah konferensi ulama se-ASEAN yang pertama kali, dengan tema “Strategi Dakwah Menuju
Ummatan Wasathon dalam Menghadapi Radikalisme”.Konferensi ini diselenggarakan atas prakarsa
Majelis Tabligh dan Dakwah Muhammadiyah bekerjasama dengan Lembaga Dakwah NU, pada
tanggal 13-15 Oktober 2003 di Gedung JCC Jakarta." Menurut Hery Sucipto, konferensi inilah yang
mengilhami kehadiran Center for Moderate Moslem (CMM) yang dikomandoi Muhammadiyah dan
NU, untuk mengusung “Islam Jalan Tengah” bagi Islam Indonesia, di tengah kerasnya tarik-menarik

antara kelompok atau gerakan Islam radikal dengan Jaringan Islam Liberal (JIL).Nurul Badruttaman'’
(2007: 329)

Kemunculan CMM oleh Muhammadiyah dan NU dengan mengusung Islam moderat kiranya
perlu mendapat dukungan dari seluruh elemen masyarakat Islam Indonesia, sebab bagaimanapun
juga, Indonesia adalah “negerinya kaum Muslim moderat”’Abdurrahman Wabhid, (2006:60), demikian
penilaian Abdurrahman Wahid.Dalam konteks ini, Kementerian Agama sebagai lembaga formal milik
pemerintah telah berupaya untuk menanamkan Islam moderat bagi Islam Indonesia. Menteri Agama,
yang saat itu dipegang oleh Suryadharma Ali pernah menyatakan bahwa “Islam Indonesia adalah
Islam moderat yang mengutamakan toleransi dan kebhinekaan”. Kemudian Wakil Presiden Jusuf
Kalla pada saat membuka Konferensi ke-VI Umat Islam Indonesia, di Pagelaran Keraton Yogyakarta,
pada 9 Februari 2015 mengatakan: “Indonesia harus menjadi referensi pemikiran Islam dunia yang
moderat. Islam dengan jalan tengah”.

Di sinilah perlunya penyemaian dan penguatan Islam moderat melalui jalur pendidikan, baik
secara formal, informal dan nonformal, baik oleh pemerintah maupun lembaga swadaya
masyarakat.Muhammadiyah dan NU yang sejak awal dicap sebagai pengusung Islam moderat,
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diharapkan memiliki andil besar bagi pemberdayaan Islam moderat bagi Indonesia.Azyumardi
Azradalam Jajat Burhanudin dan Kees van (2013: 73-74.)Untuk meningkatkan keberhasilan
pendidikan dalam mengusahakan terwujudnya generasi Muslim yang moderat maka diperlukan
strategi pembelajaran yang baik. J.R. David menjelaskan stategi belajar mengajar bisa diringkas pada
dua istilah, vyaitu: (1) exposition-discovery learning (2) group-individual learning. Wina Sanjaya,
(2008: 127). Muhaimin mengatakan strategi pembelajaran PAI mencangkup “Strategi
Pengorganisasian Isi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” yang artinyasuatu cara untuk
pengorganisasian isi pelajaran yang dipakai untuk belajar. Hal yang terdapat di dalamnya adalah
menentukan isi, menata isi, menyusun struktur, format dan lain-lain yang berhubungan denagan itu.
Muhaimin, (1996: 103)Teori yang kerap digunakan dalam pengorganisasian isi bidang studi adalah
teori model elaborasi.Ciri pengorganisasian pembelajaran model elaborasi adalah melalui
pembelajaran dari penyajian isi dari tingkat umum bergerak ke tingkat rinci (urutan elaboratif).

Selanjutnya strategi penyampaian pembelajaran, yaitu metode untuk menyampaikan
pembelajaran kepada siswa atau menerima serta merespon masukan yang berasal dari siswa.Media
pembelajaran termasuk bidang kajian utama dari strategi ini.Muhaimin. (1996: 119)Secara lengkap
ada tiga komponen yang perlu di perhatikan dalam menganalisis strategi penyampaian, yaitu: Media
pembelajaran, Interaksi siswa dengan media, Bentuk belajar mengajar. Dan yang terakhir Strategi
Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam strategi pengelolaan pembelajaran
paling sedikit memiliki empat klasifikasi penting variable, diantaranya: Penjadwalan penggunaan
strategi pembelajaran, Pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, Pengelolaan motivasional,
Kontrol belajar.

METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi pembelajaran PAI berbasis moderat di
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) dan Universitas Islam Malang (UNISMA). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifatdeskriptif. RC. Bogdan
& SK. Biklen, (1994: 2). Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
kasus dengan rancangan studi multi kasus (Multy-case study).

Data dan sumber data dalam penelitian ini data primer adalah informasi verbal yang di peroleh
dari hasil wawancara secara langsung dengan para informan, kemudian data tersebut dicatat melalui
catatan tertulis atau dalam bentuk rekaman video/audio tapes serta pengambilan foto. Sedangkan
data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung oleh peneliti serta catatan lapangan,
dapat diperoleh setelah dilakukannya observasi terhadap subjek penelitian yang kaitannya dengan
pembelajaran PAI di Universitas Muhammadiyah Malang dan Universitas Islam Malang yaitu yang
mencangkup pemikiran Islam moderat, perencanaan, strategi dan implikasi pembelajaran PAI dalam
membentuk Muslim moderat. Sedangkan data sekunder adalah informasi non verbal yang di peroleh
dari hasil pengumpulan data kemudian di olah oleh pihak lain yang disajikan dalam bentuk publikasi
atau jurnal terkait subjek penelitian.

Data yang ada berbeda dengan sumber data, meskipun kedua hal tersebut saling
berhubungan. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sumber data adalah subjek dari mana data
tersebut dapat diperoleh. Suharsimi Arikunto, (2002: 107) Keterkaitan antara peneliti dan informan
sangatlah ditentukan karena untuk mengukur sejauh mana kemampuan dan keterampilan serta
komunikasi yang dimiliki oleh peneliti sejak awal di dalam lokasi penelitian. Dalam penelitian ini
memiliki beberapa sumber data atau informan yaitu sebagai berikut: Wakil rektor 1, koordinator mata
kuliah Pendidikan Agama Islam / Kaprodi PAI, dosen Pendidikan Agama Islam dan mahasiswa.

Koordinator dosen PendidikanAgama Islam/ Kaprodi PAl mempunyai peranan yang penting
karena ketua merupakan penanggungjawab penuh lembaga. Ketua menjadi informan dalam
penelitian sehubungan dengan kebijakan-kebijakan yang diterapkan, yang kemudian dilaksanakan
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oleh seluruh dosen PAI, terutama terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
Muslim moderat di Universitas Muhammadiyah Malang dan Universitas Islam Malang.

Dosen PAI menjadi sumber utama dalam penelitian ini.Sebagai sumber utama, peneliti banyak
melakukan wawancara dengan dosen PAIl untuk mendapatkan informasi yang luas dan
komprehensif.Hal ini dikarenakan dosen memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran
dan interaksinya dengan mahasiswa sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
secara maksimal.Selain itu informan berikutnya yaitu mahasiswa. Mahasiswa juga berperan penting
dalam kegiatan pembelajaran bersama dosen.Metode dan model pembelajaran yang digunakan juga
harus disesuaikan dengan karateristik dan kondisi mahasiswa sebagai peserta didik.

Hasil wawancara dengan koordinator dosen PAI, dosen PAI, serta mahasiswa diolah dan
dikumpulkan dengan dokumen-dokumen institusi perguruan tinggi khususnya dokumen-dokumen
dosen PAIl yang berupa perangkat pembelajaran serta hasil observasi yang peneliti lakukan pada
saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI baik di dalam maupun di luar kelas.

Peneliti berkoordinasi terlebih dahulu dengan koordinator dosen PAI/ Kaprodi PAI dalam
menentukan informan yang dapat memberikan informasi terkait fokus penelitian. Berdasarkan hasil
koordinasi, penentuan informan di Universitas Muhammadiyah Malang yaitu dengan kriteria dosen
PAI yang telah memiliki masa kerja tidak kurang dari 3 tahun sehingga dirasa dapat memberikan
informasi yang diperlukan. Sedangkan berdasarkan koordinasi dengan koordinator dosen PAIl di
Universitas Islam Malang, penentuan informan yaitu dosen PAI yang telah memiliki pendidikan
terakhir program Magister serta memiliki masa kerja yang lebih lama dibanding dosen lainnya
sehingga dapat memberikan cukup informasi terkait fokus penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga
teknik, yaitu (1) wawancara mendalam (indepth interview); (2) observasi; dan (3) dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih pendapat Huberman dan Miles, metode yang digunakan
adalah metode analisis data model interaktif. Analisis data dapat berlangsung secara simultan yang
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan beberapa alur tahapan:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Strategi pengorganisasian isi pembelajaran PAI berbasis moderat yang terdapat di kedua lokasi
penelitian, dapat peneliti jelaskan hasilnya bahwa materi yang diberikan di PAI | adalah pengenalan
agidah Islam kemuhammadiyahan dan keNU an seperti, pokok-pokok sumber hukum Islam,
ketauhidan, kemudian disusul dengan praktek ibadah praktis seperti sholat. Pengorganisasian isi
buku ajar dan kerangka isi pembelajaran PAI/AIK disusun dari materi yang bersifat global ke materi
yang lebih rinci, yaitu diurutkan secara elaborative, agar lebih mudah mencapai tujuan
pembelajaran.Analisis isi pembelajaran PAI/AIK di UMM bersifat struktur kombinasi, vyaitu
mengkombinasikan antara struktur hierarkikal, prosedural serta pengelompokan, karena
pembahasannya yang secara umum mengarah ke lebih khusus.

Sedangkan strategi penyampaian pembelajaran PAI/AIK berbasis moderat yaitu Prinsip yang
digunakan dalam menentukan strategi penyampaian pembelajaran yaitu Filosofis dan Sufistik.
Filosofis merupakan pembelajaran dengan pembahasan secara mendalam sehingga mahasiswa
memahami secara utuh tentang agama, Sufistik yang dimaksud yaitu bagaimana para dosen
menyentuh kesadaran mahasiswa untuk mencitai amal sholeh dan rasa lezatnya beragama serta
mau berbagi atau dakwah dimanapun dan apapun profesinya. Lebih banyak memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari, memahami, dan menemukan solusi persoalan-
persoalan kehidupan secara mandiri dengan berpijak pada nilai-nilai keislaman. Menempatkan dosen
lebih banyak pada fungsi pembimbing, pengasuh, penasehat, dan fasilitator serta pemberi feedback.
Mengurangi ceramah dan model-model pembelajaran aktif. Memanfaatkan kelas sebagai
laboratorium untuk mengimplementasikan nilai-nilai keislaman.Memanfaatkan media-media elektronik
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seperti CD-CD keagamaan sebagai alat bantu pembelajaran sekaligus untuk memahami persoalan-
persoalan kehidupan. Pembelajaran PAI terlaksna dalam bentuk kelompok besar (klasikal), kelompok
kecil, dan secara individu. Kelompok besar terlihat pada saat bembelajaran di kelasa dengan jumlah
28-40 mahasiswa, kelompok kecil pada saat berdiskusi, individu pada saat dosen memeri tugas
membuat makalah atau artikel. Pembelajaran klasikal juga terlihat pada saat pembelajaran Kajian
Ahad Subuh (KAS) diikuti oleh semua mahasiswa yang mengambil mata kuliah AIK/PAI dan
bertempat di Masjid A.R.Fahruddin.

Adapun strategi pengelolaan pembelajaran PAI/AIK berbasis moderat dapat dilakukan Dosen
menggunakan metode ceramah 5 menit, kemudian pemaparan makalah dengan slide power point 15
M, dilanjutkan diskusi antar mahasiswa sekitar 30 Menit, pembahasan permasalahan pada saat
diskusi dipaparkan oleh dosen dengan metode ceramah, menampilkan materi dengan LCD proyektor,
menampilkan video-video praktik ada juga yang memberikan feedback kepada mahasiswa.

Dilakukan dosen pada saat mahasiswa berdiskusi, mahasiswa yang aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan temannya menunjukkan pemahamannya bagus, begitu juga sebaliknya. Dari
ranah sikap para dosen melihat keaktifan kuliah dan kajian ahad subuh dengan tugas mengumpulkan
ringkasan materi yang sudah disampaikan. Sedangkan arah psikomotor terlihat pada kemampuan
mahasiswa membaca al Qur'an.Memberi motivasi mahasiswa disampaikan dosen di awal materi
pembelajaran, mengulas pentingnya materi ini dan itu.Kontrol belajar PAI belajar yang berguna untuk
mengetahui perorangan mahasiswa, mahasiswa diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan
kemampuan mereka membaca al Qur’an, yaitu mubtadiah (Dasar), mutawassithah (Menengah),
mutaqoddimah (Tinggi).

Pembahasan

Strategi pembelajaran PAI dalam membentuk Muslim moderat dikategorikan menjadi tiga.
Pertama strategi pengorganisasian isi pembelajaran PAI. Teori yang kerap digunakan dalam
pengorganisasian isi bidang studi adalah teori model elaborasi.Ciri pengorganisasian pembelajaran
model elaborasi adalah melalui pembelajaran dari penyajian isi dari tingkat umum bergerak ke tingkat
rinci (urutan elaboratif). Pengorganisasian urutan isi pembelajaran berdasarkan teori elaborasi,
diambil dengan disajikan gambaran hal yang paling umum, paling penting, dan paling sederhana dari
isi pengetahuan yang akandisampaikan. Sajian pertama disebut epitome (sari).Epitome mencakup
sebagian kecil isi pelajaran yang paling umum bagian yang penting.Epitome merupakan unit
konseptual yang serupa dengan skemata.Dalam hal ini epitome menyajikan hubungan-hubungan
konseptual isi bidang studi.l Nyoman S. Degeng,(1989: 121)

Berikut ini tahapan dalam proses pengorganisasian isi dengan model elaborasi.

1. Menetapkan tipe struktur orientasi

Dalam menetapkan tipe struktur orientasi isi bidang studi yang akan diorganisasi perlu dikaji
secara cermat agar diketahui tipe struktur orientasi apakah konseptual, prosedural, ataukah teoritik.
Keputusan tentang struktur bidang studi ini dilakukan pertama kali dalam pengembangan
pengorganisasian dengan model elaborasi.

2. Memilih dan menata isi ke dalam strukturnya

Menetapkan isi penting yang dimasukkan dalam epitome

Mengidentifikasi dan menetapkan struktur pendukung

Menata urutan elaborasi

Merancang epitome dan tahapan elaborasi

Memberikan rangkuman dan sintesis. | Nyoman S. Degeng,(1989: 125)

Terdapat 4 macam struktur prilaku yang dihasilkan dari analisis isi pembelajaran PAI:
a) Struktur Hierarchic

Struktur perilaku hierarchic adalah kedudukan dua perilaku yang menunjukkan bahwa salah
satu perilakunya dapat dilakukan bila telah dikuasai perilaku yang lain. Misalnya, perilaku B hanya
dapat dipelajari jika telah dapat melakukan perilaku A. Kedudukan perilaku A dan B disebut
hierarkikal.
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b) Struktur Prosedural

Struktur perilaku prosedural adalah kedudukan beberapa perilaku yang menunjukkan satu seri
urutan penampilan perilaku, tetapi tidak ada yang menjadi perilaku prasyarat untuk yang lain.
Walaupun kedua perilaku khusus itu dilakukan berurutan untuk dapat melakukan suatu perilaku
umum, tetapi setiap perilaku itu dapat dipelajari secara terpisah.
c) Struktur Pengelompokan

Dalam struktur pengelompokan, terdapat perilaku-perilaku khusus yang tidak mempunyai
ketergantungan antara satu dan yang lain, walaupun semuanya berhubungan sehingga garis
penghubung antara perilaku khusus satu dan yang lain tidak diperlukan.
d) StrukturKombinasi

Suatu perilaku umum jika diuraikan menjadi perilaku khusus sebagian tersebar akan terstruktur
secara kombinasi antara struktur hierarkikal, prosedural, dan pengelompokan.Muhaimin, 119

Berdasarkan hasil temuan penelitian di UMM dan UNISMA tentang strategi pengorganisasian
isi pembelajaran, pertama dilihat dari segi urutan mata kuliah PAI, dari PAI | sampai PAI VI itu
berurutan dari materi-materi dasar hingga yang sifatnya materi PAl pengembangan. Seperti yang
disebutkan oleh Dr. Abdul Haris, MA dari UMM bahwa AIK 1 membahas tentang pembentukan
kepribadian, kepemimpinan dan materi keislamaan serta ibadah praktis, AIK Il tentang agidah dan
ibadah, AIK Il tentang Kemuhammadiayan, dan AIK 4 tentang Akhlak dan muamalah. Pengurutan
mata kuliah AIK ini berdasarkan materi yang terpenting seperti agidah dan ibadah wajib begitu juga
PAI di UNISMA, dua materi itu apabila tidak dikuasai oleh mahasiswa Muslim terlebih dahulu
dibandingkan materi yang lain maka akan berakibat kemusyrikan paling tidak fasik.

Adapun dari segi materi buku ajar atau pembahasan tiap pertemuan perkuliahan di UMM
maupun di UNISMA membahas materi yang sifatnya umum atau materi terpenting dan menuju ke
pembahasan yang lebih terperinci seperti dalam contoh materi PAl UNISMA berikut:

Tabel 5.1
Materi PAI
Pembahasan Isi Materi
litihad Sebagai Sumber Hukum | ljtihad
Islam ljma’
Qiyas

Kedudukan ljma’ dan Qiyas sebagai bagian
sumber hukum Islam

Macam-macam ljma’ dan Qiyas

Pentingnya ijtihad, ijma’ dan qgiyas sebagai
pembinaan hukum Islam

Gambar di atas menujukkan bahwa ijtihad pembahasan terpenting, ijtihad mencangkup ijma’
dan qiyas, setelah mahasiswa paham konsep dan teori tentang ijma’ dan giyas kemudian beralih ke
kedudukan sebagai sumber hukum Islam, macam-macam serta pentingnya kedua materi tersebut.

Hasil penelitian tersebut dapat peneliti pahami bahwa teori elaborasi yang dikemukakan
Degeng terealisasi secara menyeluruh pada pengorganisasian isi bidang studi PAI di UMM dan
UNISMA. Pengembangan teori elaborasi juga terlihat pada penataan waktu penyampaian atau
penataan urutan mata kuliah dari PAI 1 sampai VI, materi apa yang harus disampaikan di PAI 1-VI ini
sudah tersusun secara elaboratif. Selain itu hasil penelitian menunjukkan adanya analisis isi materi
PAI yang berbentuk kombinasi artinya penyusunan materi ada yang bersifat hierarchic contoh
mahasiswa harus tahu definisi giyas sebelum mempelajari macam-macam giyas.Ada yang bersifat
procedural seperti untuk mempelajari pentingnya ijtihad, ijma’ dan giyas tidak harus mempelajari
macam-macam qiyas terlebih dahulu, padahal hal ini juga satu rumput.Ada juga yang bersifat
pengelompokan seperti mempelajari ijma’ dan giyas keduanya berbeda dan tidak ada prasyarat tetapi
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masih dalam satu kelompok yaitu ijtihad. Model Analisis isi bidang studi tersebut menunjukkan

adanya kesesuaian penerapan teori yang diungkapkan oleh Muhaimin yaitu kombinasi dari beberapa

model analisis isi materi pembelajaran.

Kedua, tentang strategi penyampaian pembelajaran PAI dalam membentuk Muslim moderat
secara lengkap ada tiga komponen yang perlu di perhatikan dalam menganalisis strategi
penyampaian, yaitu: media pembelajaran, interaksi siswa dengan media, bentuk belajar mengajar.
Pendapat Matin dan Briges bahwa media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan
untuk melaksanakan komunikasi dengan siswa.Hal tersebut dapat berupa perangkat keras misalnya,
computer televisi, proyekter dan perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras
tersebut.Dengan menggunakan batasan ini guru juga merupakan media pembelajaran.Dengan
demikian guru juga merupakan kajian strategi penyampaian pembelajaran. | Nyoman S, (1989: 142).

Peneliti dari teori di atas menganalisa adanya pengembangan media pembelajaran di UMM
maupun di UNISMA dalam pembelajaran PAI yakni media pembelajaran di UMM ataupun di UNISMA
sudah sangat memadahi seperti dosen sebagai media utama, LCD, proyektor, papan tulis, CD-CD
Keagamaan, buku ajar PAI, poster-poster praktek keibadahan dan perangkat lunak materi yang akan
disampaikan. Sebagaimana yang telah menjadi kebiasaan mahasiswa UNISMA sebelum
pembelajaran dimulai melantunkan sholawat Nuril Anwar dan doa sebelum belajar dengan cara
membaca porter yang ditempel di depan kelas.

Startegi penyampaian pembelajaran juga tidak akan terlepas dari dua pendekatan yaitu teacher
centered danstudent centered. Pengajaran yang berpusat pada guru mencangkup beberapa strategi
pengajaran yang mana guru bertugas menyajikan pengetahuan untuk dipelajari dan membimbing
proses pembelajaran mahasiswa dengan cara yang eksplisit. Sedangkan pengajaran yang berpusat
pada siswa, para siswa mempunyai tanggung jawab yang lebih banyak dalam mengonstruksi
pengetahuan mereka, tugas guru hanya sebagai pembimbing.H. Orletta Nguyen, (2014: 174)

Banyak penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan motivasi mereka.Penelitian ini dapat menggiring
pemahaman bahwa hanya pengajaran berpusat pada siswa yang paling tepat.Padahal, penyataan itu
tidak benar, ada beberapa tujuan pembelajaran yang dapat efektif ketika menggunakan pendekatan
yang berpusat pada guru, begitu juga sebaliknya.Kunci pengajaran yang efektif mencangkup dua hal
(1) memahami tujuan, konten yang diajarkan serta mencocokkan strategi pengajaran dengan tujuan.
(2) secara aktif melibatkan siswa dalam pembelajaran tanpa memperdulikan strategi apa yang
digunakan.David A. Jacobsen, Paul Eggen, Donald Kauchak, (2009: 197)

Sedangkan proses interaksi mahasiswa dengan media dari UMM dan UNISMA mempunyai
strategi berbeda. Di UMM lebih bersifat filosofis dan sufistik sehingga lahirlah beberapa strategi
penyampaian berikut:

1. Lebih banyak memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari, memahami, dan
menemukan solusi persoalan-persoalan kehidupan secara mandiri dengan berpijak pada nilai-
nilai keislaman.

2. Menempatkan dosen lebih banyak pada fungsi pembimbing, pengasuh, penasehat, dan fasilitator
serta pemberi feedback.

3. Mengurangi ceramah dan model-model pembelajaran aktif.

Memanfaatkan kelas sebagai laboratorium untuk mengimplementasikan nilai-nilai keislaman.

5. Memanfaatkan media-media elektronik seperti CD-CD keagamaan sebagai alat bantu
pembelajaran sekaligus untuk memahami persoalan-persoalan kehidupan.

Strategi penyampaian yang berhubungan dengan interaksi mahasiswa dengan media di
UNISMA berpaku pada tekanan aspek afektif dan psikomotor sehingga mencetuskan beberapa
strategi berikut:

a. Strategi pengalaman,

b. Pembiasaan,

c. Emosional,

»
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d. Rasional,
e. Fungsional

Dilihat dari pandangan H. Orletta Nguyen dalam jurnalnya, maka strategi yang diterapkan di
UMM maupun UNISMA cenderung mencampukan antara pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada dosen dengan yang berpusat pada mahasiswa.Strategi yang diterapkan di UMM dan UNISMA
adalah sebagai betuk pengembanga dari pendapat David A. Jacobsen, Paul Eggen, Donald Kauchak
sebagaimana tersebut di atas.

Dibandingkan dengan hasil penelitian Suhudi tentang strategi pembelajaran PAI di pondok
pesantren, yang menyatakan bahwa beberapa strategi pembelajaran yang digunakan antara lain
sorogan, bandongan, mudzakarah,dan majlis ta’im, maka strategi yang terdapat di UMM dan
UNISMA lebih berkembang dan sesuai dengan tujuan. Dikarenakan beberapa strategi dipondok
pesantren terlihat masih sebatas berpusat pada guru atau ustadz.

Selain itu para dosen di kedua perguruan tinggi tersebut juga mengembangkan strategi
penyampaian sesuai dengan kebutuhan. Berkaitan dengan strategi penyampaian dalam membentuk
Muslim moderat, Bapak Akbar dosen UMM di P2KK menyatakan bahwa penyampaian pembelajaran
selalu bersifat memperkenalkan tentang ibadah, tauhid, mu’amalah versi Muhammadiyah tidak ada
kewajiban untuk mengikuti apa yang dikenalkan. Begitu juga disampaikan atau ditunjukkan pendapat
dan tindakan yang radikal akan tetapi hanya sebagai titik perhatian yang harus dihindari. Sedikit
berbeda dengan pendapat Prof. Mas'ud Said sebagai dosen pascasarjana UNISMA menyatakan
bahwa untuk membentuk pribadi mahasiswa yang wasathiyah, berjiwa rahmatan li al ‘alaminmaka
mahasiswa harus didoktrin sepenuhya dari awal materi seperti agidah sampai dengan masalah
furuiyyah, agar benar-benar terbentuk jiwa moderat rahmatan li al ‘alamin bukan hanya rahmatan lil
Muslimin. Dari kedua strategi yang berbeda tersebut, tidak lain karena perbedaan prinsip dan tujuan
dalam pembelajaran.

Pembelajaran PAI di UMM dan UNISMA tidak hanya terdapat pembelajaran kelompok besar,
kelompok kecil, atau individu, ada kelompok belajar yang sangat besar disetiap Minggu pagi yaitu
Kajian Ahad Subuh. Kegiatan ini diikuti oleh ribuan mahasiswa, demikian juga Halagoh Diniah di
UNISMA yang juga diikuti oleh ribuan mahasiswa baru. Oleh sebab itu dari temuan tersebut
menunjukan adanya tambahan bentuk kelompok belajar tidak hanya kelompok besar, kecil dan
individu akan tetapi kelompok lebih besar belajar juga terdapat dikedua Universitas tersebut.

Strategi pengelolaan di UMM maupun di UNISMA sebagaimana pengamatan peneliti di dalam
kelas, dosen mula-mula menyampaikan materi yang berkaitan dengan tema dengan metode ceramah
15 menit, dilanjutkan presentasi dari para pemakalah dengan metode ceramah bersamaan dengan
slide power point dengan dorasi waktu 20 menit dilanjutkan diskusi antara peserta dengan pemakalah
yang di pandu oleh seorang moderator sekitar 30 menit dilanjutkan penyelesaian masalah dan
tambahan materi dari dosen 30 menit menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang ada.
Hal ini sebagaimana pendapat Muhaimin bahwa dalam penjadwalan penggunaan strategi
pengorganisasian biasanya mencakup pertanyaan, seperti “kapan dan berapa lama seseorang siswa
menggunakan setiap komponen strategi pengorganisasian”. Sedangkan penjadwalan penggunaan
strategi penyampaian biasanya melibatkan keputusan, seperti “kapan dan untuk berapa lama
seorang siswa menggunakan suatu jenis media”.

Supaya mengetahui kemampuan dari masing-masing mahasiswa maka dalam pengelolaan
juga harus ada catatan kemajuan mahasiswa, penerapannya dapat ditemukan di UMM maupun di
UNISMA yaitu dengan mewajibkan mereka untuk bertanya pada saat diskusi, keaktifannya menjawab
pertanyaan teman saat diskusi. Selain itu mahasiswa UMM juga akan mendapatkan penilaian dari
hasil resum materi Kajian Ahad Subuh. Dari catatan tersebut akan terlihat peningkatan mahasiswa
dalam memahami materi yang di ajarkan. Hasil temuan penelitian di atas merupakan pengembangan
dari pendapat Muhaimin bahwa suatu analogi memang benar diperlukan untuk menambah
pemahaman siswa tentang suatu konsep, prosedur atau prinsip-prinsip.Semua ini bisa dilakukan
hanya apabila ada catatan yang lengkap mengenai kemajuan belajar siswa.Salah satu hal terpenting
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dalam mengelola interaksi mahasiswa dengan pembelajaran adalah adanya motivasi dosen kepada
mahasiswa. Peneliti juga menemukan beberapa contoh cara dosen memberi motivasi kepada para
mahasiswa, diawal pertemuan dosen memberikan mugoddimah betapa pentingya materi tentang
sholat misalkan, dan sungguh diwajibkan bagi kita umat Islam, untuk itu harus diperhatikan betul nanti
bagaimana tatacara sholat yang dibenarkan.

Adapun kontrol belajar dapat dilakukan para dosen serta pengelola di UMM dan UNISMA vyaitu
dengan mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemampuan mereka membaca al Quran
sehingga akan lebih mudah dalam mengontrol belajar mereka. Sebagaimana yang disampaikan
Muhaimin, bahwa kegunaannya adalah untuk menetapkan agar pengajaran benar-benar sesuai
dengan karakteristik perseorang siswa. Variable ini mengarah kepada kebebasan siswa melakukan
pilihan pada bagian isi yang dipelajari, kecepatan pelajar, komponen strategi pengajaran yang
digunakan, serta strategi kognitif yang digunakan. Kontrol belajar yang dilakukan di UMM dan
UNISMA berbeda dengan hasil penelitian oleh Lilik Nur Kholida, kontrol belajar yang ada di PTU
Surabaya menurutnya dengan cara mengaktifkan semua mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas
praktek yang diberikan, mendampingi mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

PENUTUP

Strategi pembelajaran PAIl berbasis moderat dapat disimpulkan yang pertama dari segi
pengorganisasian isi pembelajaran atau isi buku pelajaran bersifat elaborasi yakni dari materi yang
bersifat umum mengarah ke materi yang lebih terperinci. Sedangkan analisis isi pembelajarannya
menggunakan teori kombinasi. Kedua tentang strategi penyampaiannya (1) memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mencari, memahami, dan menemukan solusi persoalan-persoalan
kehidupan secara mandiri dengan berpijak pada nilai-nilai keislaman, (2) dosen lebih banyak pada
fungsi pembimbing, pengasuh, penasehat, dan fasilitator serta pemberi feedback, (3) mengurangi
ceramah dan model-model pembelajaran aktif. Menggunakan pendekatan filosofis & sufistik (4)
startegi pengalaman, (5) pembiasaan, (6) emosional, (7) rasional, (8) fungsional. Serta dengan
pendekatan afektif dan psikomotor. Ketiga hasil strategi pengelolaan yaitu dosen memberikan
mugodimah, dilanjutkan presentasi serta diskusi mahasiswa, terakhir dosen memaparkan penjelasan
terkait permasalahan dalam diskusi.Catatan kemajuan mahasiswa dilakukan dosen pada saat
mahasiswa berdiskusi, keaktifan kuliah, serta praktik membaca al Quran. Pemberian motivasi
dilakukan di awal pembelajaran atau awal pertemuan.Kontrol belajar dilakukan dengan
mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemampuan membaca al Qur'an.
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